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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran IPA di kelas VI SDN 15 Ulu Gadut Kota Padang melalui penerapan model
inkuiri terbimbing. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 27
orang dengan fokus pada peningkatan pemahaman konsep IPA. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus,
dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang
digunakan berupa lembar observasi guru dan lembar tes hasil belajar. Berdasarkan
lembar observasi yang diberikan kepada guru, diketahui bahwa kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan, dengan skor dari
siklus | sebesar 75% dan meningkat menjadi 91% pada siklus 1. Sementara itu, hasil tes
siswa pada siklus | menunjukkan nilai rata-rata 78,00 dengan ketuntasan belajar 63% |,
dan meningkat menjadi 88,67 dengan ketuntasan belajar 96% pada siklus II.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, penerapan model inkuiri terbimbing
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA di kelas VI SDN 15
Ulu Gadut. Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar guru lebih sering
menggunakan model inkuiri terbimbing sebagai alternatif medel pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa, serta melakukan pelatihan terkait teknik mengelola
pembelajaran berbasis inkuiri.

Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Alam , Hasil Belajar, Model Inkuiri
Terbimbing
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan merupakan usaha sadar
yang terencana untuk mewujutkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara, (UU No 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS). Pendidikan
memungkinkan manusia untuk mengembangkan dirinya sehingga dapat mengatasi
segala perubahan yang terjadi akibat dari perkembanggan di masa depan. Oleh
karna itu, pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan
karena pendidikan merupakan wahana untuk menciptakan keterampilan yang
kompeten dan berkualitas dalam bidang apapun. Dalam menyempurnakan sistem
pendidikan, pemerintah melakukan perubahan kurikulum yaitu menggunakan
kurikulum merdeka.

Indonesia sekarang ini mengalami masa perubahan kurikulum 2013 ke
kurikulum merdeka. Kurikulum yang berubah ini bukan tanpa alasan, karena
memiliki tujuan agar dapat memperbaiki, mengembangkan, serta meningkatkan
kualitas sistem pendidikan kurikulum merdeka menawarkan struktur kurikulum
yang lebih fleksibel dan berfokus pada materi esensial dan pengembangan

kompetensi
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peserta didik, (Nisa, 2002). Materi esensial mencakup konsep dasar yang perlu di
pelajari dan di pahami agar peseta didik memiliki pemahaman yang kuat tentang
apa yang mereka pelajari, sedangkan kopetensi peserta didik mencakup
keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang di harapkan peserta didik miliki
setelah menggikuti pembelajaran. Kurikulum merdeka mendorong pembelajaran
yang relavan, kontektual, sesuai dengan realitas lingkungan dan kehidupan
manusia. Kurikulum merdeka memberikan suasana belajar yang lebih bermakna,
dimana guru di beri keleluasaan untuk mengajar sesuai kebutuhan dan
karakteristik peserta didik. Pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) dapat
teritegrasi dengan baik dengan memberikan kesempatan ke pada peserta didik
untuk melakukan ekperimen, menganalisis data dan mengajukan pertanyaan
ilmiah dalam mengamati dan memahami fenomena alam di sekitar mereka
(Agraini, et al., 2020).

IPA merupakan kumpulan pengetahuan tentang objek atau gejala-gejala
tentang alam. IPA merupakan pengetahuan yang dibangun berdasarkan
pengamatan dan klasifikasi data yang melibatkan aplikasi penalaran matematis
dan analisis data terhadap gejala-gejala alam (Zubaidah et al., 2017). limu
pengetahuan Alam merupakan pengetahuan yang membahas tentang gejala- gejala
di alam semesta. IPA secara sistematis berkaitan dengan alam, sehingga
pembelajaran IPA tidak hanya sekedar penjelasan dan menyimak, tetapi peserta
didik akan lebih mudah memahami materi dan konsep IPA jika proses

pembelajaran dilakukan dengan kegiatan penemuan (Marni & Astuti, 2018).
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Pembelajaran IPA di sekolah selama ini kurang diminati oleh peserta
didik. Menurut Sunni & Islami (2020) banyak peserta didik yang menganggap
Pelajaran IPA sebagai Pelajaran yang menakutkan. Hal ini disebabkan banyak
faktor, diantaranya kurangnya motivasi peserta didik untuk mempelajari IPA,
karena IPA dianggap pelajaran yang sulit dan menggunakan hitungan rumus
dalam pembelajaran serta model pembelajaran yang belum bervariasi (Umami,
2022). Pada akhirnya berdampak pada hasil belajar peserta didik. Hasil belajar
yang dicapai peserta didik dapat digunakan untuk menentukan berhasil atau
tidaknya suatu proses pembelajaran dalam Pendidikan. Hasil belajar menunjukkan
kemampuan peserta didik sebenarnya yang telah melalui proses belajar dari
seorang guru atau sumber informasi lainnya. Dari hasil observasi tersebut
diketahui bahwa rendahnya hasil belajar IPA disebabkan karena beberapa faktor
yang mempengaruhi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran IPA diantaranya adalah metode
pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, antusias siswa dalam
belajar IPA rendah, kondisi lingkungan yang kurang mendukung siswa dalam
belajar, dan kurangnya penggunaan media pembelajaran. Metode pembelajaran
yang digunakan oleh guru selama proses pembelajaran IPA berlangsung adalah
ceramah dan penugasan. Hal tersebut menyebabkan pembelajaran IPA
berlangsung secara monoton atau kurang bervariasi. Pembelajaran yang
berlangsung secara monoton akan membuat siswa merasa bosan dan kurang
memperhatikan pelajaran yang sedang disampaikan. Oleh karena itu, dengan

adanya hasil belajar guru dapat mengetahui perkembangan dan kemajuan peserta
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didik dalam memahami materi pelajaran, sehingga guru dapat menentukan strategi
pembelajaran yang lebih baik dari sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 30 November
2024 dilakukan ketika di SDN 15 Ulu Gadut Kota Padang terlihat model
pembelajaran yang diterapkan di kelas tersebut belum optimal. Hal ini di
karenakan peserta didik masih belum terfokus terhadap pembelajaran yang
berlangsung. Terlihat pada 30 menit awal pembelajaran peserta didik masih fokus
pada pembelajaran tersebut namun pada saat 30 menit akhir fokus peserta didik
mulai terganggu yang disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut
diantaranya pada saat pembelajaran berlangsung peserta didik menggalami
kesulitan dalam memahami materi pembelajara. Sehingga pada saat pembelajaran
berlangsung fokus peserta didik dengan mudah dapat teralihkan dalam kegiatan
lainnya, seperti berbicara dengan sesama teman pada saat pembelajaran
berlangsung serta melakukan aktivitas yang memicu keributan di kelas.

Selanjutnya pada saat proses pembelajaran berlangsung guru masih belum
melaksanakan pembelajaran yang terfokus kepada peserta didik (student center).
Sehingga pembelajaran berlangsung hanya berpusat kepada guru (teacher center)
yang menggakibatkan peserta didik lebih cepat menggalami kebosanan pada saat
proses pembelajaran berlangsun.Selain itu pembelajaran yang hanya terfokus
kepada guru mengakibatkan peserta didik kurang aktif selama proses
pembelajaran berlangsung, hal ini tentu akan berdampak pada saat peserta didik
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru pada saat proses pembelajaran.

Di mana peserta didik cenderung menerima informasi dan hasil dari permasalahan
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yang diberikan sehingga peserta didik tidak diberi kesempatan untuk ikut berperan
aktif dalam menyelesaikan permasalahan yang di berikan. Dari permasalahan
yang telah ditemukan tersebut akan sangat berdampak terhadap hasil belajar
peserta didik di kelas.

Setelah melakukan observasi, peneliti juga melakukan wawancara pada
salah satu guru di SDN15 Ulu Gadut Kota Padang yakni Ibuk Elvi Fitriani
S.Pd,Gr. Pada tanggal 2 Desember 2024 selaku guru kelas VI yang
menggungkapkan bahwa selama proses kegiatan pembelajaran IPA masih
ditemukan kesulitan pada peserta didik dalam memahami materi pembelajaran.
Hal tersebut dikarenakan peserta didik kurang aktif serta penerapan model yang di
gunakan masih belum terlaksana dengan optimal. Adapun model yang digunakan
selama proses pembelajaran berlangsung dengan metode ceramah namun dalam
pelaksanaanya masih belum berdampak kepada hasil belajar peserta didik yang
terbukti dengan hasil belajar kognitif yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Dari data
yang didapat masih banyak peserta didik yang nilainya berada di bawah KKTP.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Asesmen Sumatif Peserta Didik

Jumlah Jumlah Presentase Jumlah Presentase | KKTP
Siswa Siswa Ketuntasan Tidak Tidak
Tuntas Tuntas Tuntas
27 7 26% 20 74% 75

Berdasarkan data pada tabel 1 jumlah peserta didik yang mencapai Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan yaitu 75, sebanyak 7
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peserta didik atau 26% tuntas dan 20 peserta didik atau 74% belum tuntas, Jumlah
ini masih sangat jauh diharapkan dengan target diatas 75 peserta didik tuntas
belajar. Dari permasalahan yang telah dijelaskan, diperlukan suatu solusi untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran. Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu
model yang dapat digunakan.

Model pembelajaran Inkuiri terbimbing memiliki karakteristik menuntut
peserta didik untuk lebih aktif selama proses pembelajaran dan peserta didik
diarahakan untuk menemukan jalan keluar dari permasalahan secara mandiri
(Nasir et al., 2019). Sesuai dengan penelitian Yuliana (2019) Menunjukan bahwa
model = pembelajaran inkuiri terbimbing berpengaruh signifikan terhadap
keterampilan hasil bealajar peserta didik. Adapun kelebihan dari penerapam
model inkuiri terbimbing yaitu selama proses pembelajaran guru membimbing
siswa melakukan kegiatan dengan memberikan pertanyaan awal dan
menggarahkan pada suatu diskusi,oleh karena itu peserta didik belajar lebih
berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru sehingga siswa dapat
memahami konsep-konsep pembelajaran.

Materi bumi dan antartika materi bumi dan antartika lebih banyak
menggunakan konsep-konsep dasar ataupun teori dasar yang dapat
menggambarkan bagaimana bentuk dan susunan bumi dan antariksa. Banyaknya
materi yang berhubungan dengan struktur maupun ciri-ciri pada setiap benda yang
terdapat ditata surya atau fenomena yang terjadi dibumi, sehinga sulit bagi peserta

didik untuk memahami materi tersebut hal ini sejalan dengan penelitian Ifani et al
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(2021). Bahwa materi sistem tata surya dan antareksa termasuk materi yang sulit
untuk diamati secara langsung atau bersifat absrak, sehingga dibutuhkan
visualisasi atau animasi untuk mempelajarinya. Di harapkan dengan model Inkuiri
terbimbing memungkinkan peserta didik secara aktif terlibat ekspolarasi dan
penemuan tata surya. Mereka diberi kesempatann untuk mengajukan pertanyaan,
mengamati fenomena dialam mengumpulkan data dan merumuskan pemahaman
cara kerja tata surya.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan kegiatan pembelajaran
yang di lakukan dalam proses berfikir kritis dan analisis untuk mencari dan
menemukan suatu masalah yang dapat diajukan. Tujuan utama pembelajaran
inkuiri terbimbing adalah untuk membantu peserta didik mengembangkan disiplin
intelektual dan berfikir dengan mengajukan pertanyaan dan mendapatkan jawaban
berdasarkan rasa ingin taunya (Pendidikan et al., (2017). Model pembelajaran
inkuiri terbimbing merupakan terbimbing merupakan seperagkat kegiatan
pembelajaran yang memaksimalakan seluruh kemapuan peserta didik untuk
mencari serta menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, dan analis sehingga
peserta didik dapat menemukan sendiri untuk merumuskan temuan sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka telah dilakukan
penelitian dengan judul “Upaya meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik
dalam Pembelajaran IPA Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing di Kelas

VI SDN 15 Ulu Gadut Kota Padang”’
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat diperoleh permasalahan

sebagai berikut :

1.

2.

Masih kurangnya fokus peserta didik terhadap pembelajaran.

Peserta didik masih menggalami kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran IPA.

Proses pembelajaran IPA masih berpusat pada guru (teacher center).
Peserta didik cenderung bosan saat pembelajran berlangsung.

Hasil belajar peserta didik masih banyak dibawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)

Model pembelajaran inkuiri terbimbing masih belum di terapkan

disekolah tersebut.

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah maka penelitian ini dibatasi masalah

pada pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga perlu penerapan

model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang di sajikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah apakah terdapat peningkatan penggunaan model inkuiri

terbimbing terhadap hasil belajar peserta didik kelas VI SDN 15 Ulu Gadut.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini yaitu

untuk meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model inkuiri terbimbing

kelas VI sdn 15 Ulu Gadut Kota Padang.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



F. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada

berbagai pihak di antaranya:

1. Bagi peneliti, untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan pendidikan
sarjana studi pendidikan guru sekolah dasar dan untuk menambah wawasan
mengenai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model
pembelajaran Inkuiri Terbimbing di kelas VI SDN 15 Ulu Gadut.

2. Bagi peserta didik, diharapkan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing dapat
meningkatkan hasil belajar.

3. Bagi guru, model pembelajaran Inkuiri Terbimbing ini dapat dijadikan sebagai

salah satu alternatif model pembelajaran yang akan digunakan.
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